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Abstrak

Kerja sama sosial dan tanggung jawab sosial menjadi bagian penting dalam kehidupan
mahasiswa. Sikap tersebut diperlukan agar mahasiswa mampu berinteraksi dengan baik, bekerja
dalam kelompok, serta menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Masih terdapat
mahasiswa yang kurang aktif dalam kegiatan kelompok dan belum optimal dalam menjalankan
tanggung jawabnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerja sama sosial
terhada p tanggung jawab sosial mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa angket. Data dianalisis untuk mengetahui pengaruh
kerja sama sosial terhadap tanggung jawab sosial mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kerja sama sosial berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial mahasiswa. Mahasiswa
yang terbiasa bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, membantu teman, dan
berpartisipasi dalam kegiatan bersama cenderung memiliki tanggung jawab sosial yang lebih
baik, seperti menyelesaikan tugas, mematuhi kesepakatan, dan melaksanakan peran yang
diberikan dalam kelompok.

Kata Kunci: Kerja Sama Sosial, Tanggung Jawab Sosial, Mahasiswa, Sikap Sosial, Pendidikan
Karakter

PENDAHULUAN
Mahasiswa merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi

di berbagai negara. Secara umum, mahasiswa adalah individu yang sedang mengikuti
pendidikan pada jenjang perguruan tinggi, baik di universitas, institut, sekolah tinggi,
maupun lembaga pendidikan tinggi lainnya yang dikelola oleh pemerintah ataupun pihak
swasta. Dalam proses pendidikan, mahasiswa berperan sebagai pihak utama yang
terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dan penelitian, sehingga menjadi unsur
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan tinggi. (Islamiyah et al., 2024)

Menurut Sumarto & Harahap (2022), Kerja sama merupakan suatu proses sosial
yang melibatkan individu atau kelompok dalam melakukan kegiatan secara bersama
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaannya, setiap pihak
memiliki peran dan tanggung jawab yang perlu dijalankan serta saling memberikan
dukungan demi tercapainya tujuan bersama. Kerja sama menjadi salah satu bentuk
interaksi sosial yang penting karena dapat mendorong terciptanya koordinasi dan

hubungan yang baik antarindividu maupun antarkelompok. Pelaksanaan kerja sama
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umumnya dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu penjajakan, penandatanganan
kesepakatan, penyusunan program, pelaksanaan kegiatan, evaluasi, dan pelaporan.
Keberhasilan kerja sama dipengaruhi oleh adanya komunikasi yang terbuka, sikap saling
memahami, serta kesediaan setiap pihak untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab
sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. Faktor-faktor tersebut berperan dalam
menjaga kelancaran pelaksanaan kerja sama dan mendukung pencapaian tujuan yang
telah direncanakan.

Tanggung jawab sosial menjadi salah satu karakter yang perlu dikembangkan
pada diri mahasiswa sebagai bekal dalam menjalani kehidupan akademik dan
bermasyarakat. Sikap ini tercermin melalui kesadaran untuk melaksanakan kewajiban,
menyelesaikan tugas yang diberikan, mematuhi aturan yang berlaku, serta terlibat dalam
berbagai kegiatan yang dilakukan secara bersama. Mahasiswa yang memiliki tanggung
jawab sosial akan lebih mampu menunjukkan komitmen terhadap tugas dan perannya,
baik di lingkungan kampus maupun di tengah masyarakat. Penguatan nilai tanggung
jawab penting dilakukan karena berkaitan dengan kedisiplinan, kepatuhan terhadap
kewajiban, serta partisipasi aktif dalam kegiatan yang memberikan manfaat bagi
lingkungan sosial. Secara teori, Hellison membuat model tanggung jawab sosial yang
berfokus pada beberapa kriteria: (1) self-control and respect for the rights of
others;(2) effort and participation;(3) self-direction; and(4) helping others (Nurlaila et
al.,, 2021)

Kerjasama sosial dan tanggung jawab sosial memiliki keterkaitan yang signifikan
dalam kehidupan mahasiswa. Melalui aktivitas yang dilakukan secara kolektif,
mahasiswa dapat mengembangkan rasa menghargai pandangan yang berbeda,
melaksanakan tugas sesuai posisi mereka, saling mendukung, dan ikut serta dalam
berbagai aktivitas kelompok. Keterlibatan dalam kegiatan tersebut dapat meningkatkan
kesadaran mahasiswa terhadap tanggung jawab dan kewajiban mereka. Semakin sering
mahasiswa ikut serta dalam kerjasama yang positif, semakin besar pula rasa tanggung
jawab yang berkembang baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk kelompok.

Beberapa peneliti telah melakukan studi tentang kerjasama sosial dan tanggung
jawab sosial. Menurut Sumarto & Harahap (2022), kerjasama sebagai bentuk interaksi
sosial yang mendukung pencapaian tujuan bersama. Dan membahas pentingnya

tanggung jawab sebagai aspek karakter yang harus dimiliki mahasiswa. Namun, riset
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mengenai dampak kerjasama sosial terhadap tanggung jawab sosial mahasiswa masih
terbilan grendah . Oleh karena itu, penelitian ini diadakan untuk mengeksplorasi
pengaruh kerjasama sosial terhadap tanggung jawab sosial mahasiswa. Penelitian ini
mengupayakan untuk menentukan apakah kerjasama sosial berpengaruh terhadap
tanggung jawab sosial yang dimiliki mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama sosial memiliki
hubungan dengan pembentukan tanggung jawab sosial mahasiswa. Menurut Islamiyah
et al, (2024), interaksi sosial yang berlangsung secara positif dapat membantu
mahasiswa memperluas hubungan sosial, meningkatkan kemampuan komunikasi, serta
mendukung terjalinnya kerja sama yang baik di lingkungan perguruan tinggi. Anggraini
et al, (2025)mengemukakan bahwa interaksi sosial berperan dalam pembentukan
berbagai karakter positif mahasiswa, seperti kerja sama, kepedulian sosial, empati, dan
tanggung jawab. Utami & Amin (2026) menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa
dalam berbagai kegiatan sosial dapat meningkatkan kesadaran terhadap kewajiban dan
tanggung jawab yang dimiliki. Menurut Rojak, (2024), partisipasi mahasiswa dalam
organisasi dan kegiatan sosial memberikan pengalaman yang dapat mengembangkan
kemampuan bekerja sama serta membentuk sikap tanggung jawab. Berdasarkan temuan
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kerja sama sosial terhadap
tanggung jawab sosial mahasiswa. Penelitian yang membahas pengaruh kerja sama sosial
terhadap tanggung jawab sosial mahasiswa masih belum banyak ditemukan. Perbedaan
penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya terletak pada fokus penelitian yang
mengkaji hubungan antara kerja sama sosial dan tanggung jawab sosial mahasiswa
melalui pendekatan kuantitatif serta analisis regresi linear sederhana untuk memperoleh
gambaran mengenai pengaruh kedua variabel tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini digunakan
karena data penelitian dikumpulkan dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan
teknik statistik untuk menjawab tujuan penelitian. Fokus penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh kerja sama sosial sebagai variabel bebas terhadap tanggung jawab
sosial sebagai variabel terikat pada mahasiswa. Penelitian yang membahas pengaruh
kerja sama sosial terhadap tanggung jawab sosial mahasiswa masih belum banyak

ditemukan. Perbedaan penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya terletak pada
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fokus penelitian yang mengkaji hubungan antara kerja sama sosial dan tanggung jawab
sosial mahasiswa melalui pendekatan kuantitatif serta analisis regresi linear sederhana
untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh kedua variabel tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk memperoleh data dalam bentuk angka yang selanjutnya dianalisis
menggunakan teknik statistik guna menjawab tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kerja sama sosial terhadap tanggung jawab sosial
mahasiswa. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket yang memuat
pernyataan mengenai kedua variabel penelitian, yaitu kerja sama sosial dan tanggung
jawab sosial. Desain penelitian yang digunakan adalah survei. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan angket yang disebarkan kepada mahasiswa melalui Google
Form. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan regresi linear sederhana

untuk mengetahui pengaruh kerja sama sosial terhadap tanggung jawab sosial

mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data penelitian diperoleh dari penyebaran angket kepada mahasiswa yang
bertujuan untuk menggambarkan tingkat kerja sama sosial dan tanggung jawab sosial.

Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk grafik agar lebih

mudah dipahami.

Presentase Tanggung Jawab Sosial Mahasiswa

Presentase (%)

0% 0% 0%
Baik Sekali Baik Sedang Kurang Kurang Sekali

Gambar 1. Grafik Presentase Kerja Sama Sosial Mahasiswa

Berdasarkan Gambar 1, kerja sama sosial mahasiswa berada pada kategori sangat
baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu membangun hubungan yang

positif dengan teman sebayanya dalam berbagai kegiatan. Kemampuan tersebut terlihat
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dari kesediaan untuk bekerja sama dalam kelompok, menghargai pendapat orang lain,
memberikan bantuan kepada teman yang membutuhkan, serta terlibat aktif dalam
kegiatan bersama. Temuan ini menunjukkan bahwa sikap kerja sama sosial telah tumbuh

dengan baik di kalangan mahasiswa.

Presentase Kerja Sama Sosial Mahasiswa

Presentase (%)

11%

0% 0% 0%
Baik sekali Baik Sedang Kurang Kurang Sekali

Gambar 2. Grafik Presentase Tanggung Jawab Sosial Mahasiswa

Berdasarkan Gambar 2, tanggung jawab sosial mahasiswa juga berada pada
kategori sangat baik. Hal tersebut terlihat dari kesadaran mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas yang menjadi kewajibannya, mematuhi kesepakatan yang telah
ditetapkan bersama, menerima tanggung jawab yang diberikan, dan menjalankan peran
sesuai tugas masing-masing dalam kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki kepedulian dan kesadaran yang baik terhadap tugas serta
kewajiban yang harus dilaksanakan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya kecenderungan hubungan yang positif antara
kerja sama sosial dan tanggung jawab sosial. Mahasiswa yang aktif berpartisipasi dalam
kerja kelompok, mampu menghargai perbedaan pendapat, dan menunjukkan sikap saling
membantu cenderung memiliki rasa tanggung jawab yang lebih tinggi. Kondisi tersebut
terlihat dari kesungguhan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas, memenuhi kewajiban,
dan menjalankan perannya dalam kegiatan kelompok maupun kegiatan sosial lainnya.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kerja sama sosial mahasiswa berada
pada kategori sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa mampu menjalin
hubungan yang positif dengan teman sebaya dalam berbagai aktivitas akademik maupun

sosial. Sikap kerja sama tercermin melalui keterlibatan dalam diskusi kelompok,
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kemampuan menghargai pendapat orang lain, kesediaan membantu teman yang
mengalami kesulitan, serta partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan bersama. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa perilaku kerja sama telah berkembang dengan baik dalam
kehidupan perkuliahan mahasiswa. Tingginya tingkat kerja sama sosial yang dimiliki
mahasiswa menunjukkan kemampuan mereka dalam berinteraksi dan menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekitar. Dalam proses perkuliahan, kemampuan bekerja sama
menjadi hal yang penting karena berbagai kegiatan pembelajaran sering dilaksanakan
secara berkelompok. Melalui kerja sama, mahasiswa dapat saling berbagi informasi,
bertukar pemikiran, dan menyelesaikan tugas secara bersama untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Kemampuan tersebut juga berperan dalam menciptakan
hubungan yang baik antarmahasiswa sehingga suasana belajar menjadi lebih nyaman
dan mendukung proses pembelajaran. Interaksi sosial yang berlangsung secara positif
tidak hanya berperan dalam memperluas dan memperkuat hubungan antarmahasiswa,
tetapi juga menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan bekerja
sama yang dibutuhkan dalam menunjang kegiatan pembelajaran di lingkungan
perguruan tinggi (H. M. Safitri et al., 2025).

Menurut Islamiyah et al,, (2024), interaksi sosial yang positif dapat membantu
mahasiswa mengembangkan kemampuan komunikasi, memperluas relasi sosial, dan
meningkatkan efektivitas kerja sama di lingkungan perguruan tinggi. Hubungan sosial
yang terjalin dengan baik memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berbagi gagasan,
menghargai perbedaan pandangan, serta membangun hubungan yang harmonis dengan
orang lain. Kemampuan tersebut turut mendukung kelancaran mahasiswa dalam
menjalankan berbagai kegiatan akademik maupun sosial.

Menurut Resa et al, (2025), lingkungan akademik yang kondusif terhadap interaksi
sosial berperan dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menjalin hubungan
sosial yang baik. Hubungan sosial yang terbentuk secara efektif memungkinkan
mahasiswa mengasah keterampilan komunikasi, memperkuat kemampuan
berkolaborasi, serta meningkatkan kerja sama dalam berbagai aktivitas, baik yang
berkaitan dengan bidang akademik maupun kegiatan di luar akademik.

Interaksi sosial berkontribusi terhadap pembentukan karakter mahasiswa,
termasuk sikap kerja sama, empati, kepedulian sosial, dan kemampuan berkolaborasi.

Mahasiswa yang terbiasa menjalin interaksi yang baik cenderung lebih mudah bekerja
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sama dengan orang lain karena memiliki kemampuan memahami perbedaan dan
menghargai keberagaman dalam kelompok. Keadaan ini mendukung terciptanya
hubungan sosial yang positif di lingkungan kampus (Anggraini et al., 2025).

Menurut Sumarto & Harahap (2022), Kerja sama merupakan proses sosial yang
dilakukan untuk mencapai tujuan bersama melalui pembagian tugas dan tanggung jawab
sesuai peran masing-masing. Setiap anggota kelompok memiliki kontribusi yang saling
melengkapi sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai secara lebih -efektif.
Pandangan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
mahasiswa telah menunjukkan kemampuan kerja sama yang baik dalam berbagai
kegiatan, baik yang berkaitan dengan akademik maupun aktivitas sosial lainnya.

Kemampuan bekerja sama memberikan banyak manfaat bagi mahasiswa. Selain
mempermudah penyelesaian tugas, kerja sama juga dapat menumbuhkan sikap saling
menghargai, meningkatkan kepedulian terhadap orang lain, serta membantu mahasiswa
dalam menyelesaikan permasalahan secara kolektif. Mahasiswa yang memiliki
kemampuan kerja sama yang baik umumnya lebih mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungan, aktif dalam kegiatan kelompok, dan terbuka terhadap saran maupun
pendapat dari orang lain. Partisipasi mahasiswa dalam berbagai aktivitas sosial dan
pengabdian kepada masyarakat dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan
kerja sama. Melalui keterlibatan tersebut, mahasiswa memperoleh pengalaman dalam
berinteraksi dengan berbagai kalangan, mengembangkan keterampilan komunikasi,
beradaptasi dengan perbedaan yang ada, serta menjalin hubungan yang harmonis untuk
mencapai tujuan secara kolektif (Maryadi, 2025)

Berdasarkan hasil penelitian serta berbagai temuan penelitian sebelumnya, kerja
sama sosial menjadi salah satu aspek penting dalam kehidupan mahasiswa. Kemampuan
bekerja sama tidak hanya mendukung keberhasilan dalam kegiatan akademik, tetapi juga
membantu mahasiswa membangun hubungan sosial yang baik dengan lingkungan
sekitarnya. Kerja sama sosial perlu terus dikembangkan sehingga mahasiswa dapat
terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan dan membangun hubungan yang positif

dengan orang lain.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial mahasiswa berada
pada kategori sangat baik. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa telah
memiliki kesadaran yang tinggi dalam menjalankan tugas dan kewajiban, baik yang
berkaitan dengan kegiatan akademik maupun aktivitas sosial. Sikap tanggung jawab
tercermin dari kesungguhan dalam menyelesaikan tugas, kepatuhan terhadap
kesepakatan yang telah ditetapkan bersama, kesiapan menerima amanah, serta
kemampuan menjalankan peran sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam
kelompok tanggung jawab merupakan salah satu karakter nilai penting yang perlu
ditanamkan pada mahasiswa karena berhubungan dengan kesediaan individu untuk
memenuhi kewajiban, memegang komitmen, serta menyelesaikan tugas dengan baik.
Pengembangan karakter ini berperan dalam membantu mahasiswa menjalankan
berbagai tanggung jawab dan perannya secara efektif, baik dalam kegiatan akademik
maupun dalam kehidupan sosial (Susilawati & Zwastikawati, 2021)

Tingginya tingkat tanggung jawab sosial yang dimiliki mahasiswa menunjukkan
adanya komitmen yang kuat dalam melaksanakan berbagai kewajiban. Dalam lingkungan
perguruan tinggi, tanggung jawab tidak hanya diwujudkan melalui penyelesaian tugas
perkuliahan, tetapi juga melalui keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan yang
membutuhkan partisipasi dan kontribusi mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki
tanggung jawab sosial yang baik umumnya lebih disiplin, mampu menjaga kepercayaan
yang diberikan, serta memiliki kepedulian untuk berkontribusi bagi lingkungan di
sekitarnya. Pembentukan karakter tanggung jawab pada mahasiswa dapat ditingkatkan
melalui beragam kegiatan pembelajaran yang mendorong mereka untuk menentukan
pilihan, menjalankan tugas yang diberikan, serta bertanggung jawab atas setiap hasil dan
konsekuensi dari tindakan yang dilakukan (Waska Warta, Lia Yulisma, Sukri, 2024).

Tanggung jawab adalah salah satu nilai karakter yang sangat penting bagi setiap
orang. Karakter tanggung jawab juga memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan.
Tanggung jawab berarti bisa menjawab atas tindakan serta memiliki dorongan untuk
menyelesaikan tugas dengan penuh kepercayaan, kemandirian, dan komitmen Seseorang
yang bertanggung jawab adalah mereka yang melakukan hal yang seharusnya,
merencanakan masa depan, tekun dan selalu berusaha, memberikan yang terbaik,
mengendalikan diri, disiplin, berpikir sebelum bertindak dan mempertimbangkan

akibatnya, mengakui kata-kata, tindakan dan sikapnya, serta menjadi teladan yang baik
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untuk orang lain. Pendapat di atas senada dengan ayat Al-Qur“an surah Al-Mudassir ayat
38.
A5 a8 Ly i K

Artinya:” Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”.

Ayat ini menegaskan bahwa setiap individu memiliki tanggungjawab
atas semua tindakan dan perilaku yang telah dilakukan sepanjang hidupnya. Di hari
kiamat, setiap jiwa akan dihadapkan pada amalnya dan akan mendapatkan pahala atau
hukuman yang sesuai dengan perbuatan baik maupun buruknya.Dalam konteks
pendidikan dan kehidupan mahasiswa, tanggung jawab mencakup sikap integritas,
disiplin, kemandirian, serta konsistensi dalam melaksanakan tugas-tugas akademik
maupun sosial.

Mahasiswa berada di fase peralihan dari masa remaja menuju dewasa.
Mengembangkan rasa tanggung jawab menunjukkan bahwa mereka dapat berpikir dan
bertindak dengan bijaksana, tidak tergantung pada orang lain, serta mampu mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan etis. Tanggung jawab mendorong mahasiswa
untuk menyelesaikan tugas dengan disiplin, belajar secara teratur, dan menghindari
perilaku curang seperti plagiarisme. Ini sangat krusial untuk mencapai prestasi akademis
yang memuaskan. (Arrazin, 2025)

Menurut Sari (2025), bahwa pendidikan karakter di perguruan tinggi memiliki
peran dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial
pada mahasiswa. Pengembangan nilai-nilai tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran, pembiasaan dalam lingkungan kampus, serta berbagai aktivitas
kemahasiswaan yang mendorong mahasiswa untuk terlibat secara aktif dan
melaksanakan perannya dengan baik.

Berdasarkan hasil, tanggung jawab sosial dapat dipandang sebagai salah satu aspek
penting dalam kehidupan mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat tanggung jawab yang
tinggi umumnya lebih mampu menjalankan kewajiban akademiknya secara konsisten,
menepati komitmen terhadap tugas yang diberikan, serta menampilkan sikap dan
perilaku yang baik dalam aktivitas sehari-hari. Sikap ini tidak hanya tercermin dalam
pelaksanaan tugas dan kewajiban, tetapi juga dalam kesediaan untuk terlibat,
mempertahankan komitmen, serta memberikan kontribusi yang positif bagi lingkungan

sekitar. Penguatan tanggung jawab sosial perlu terus dilakukan agar mahasiswa mampu
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menjalankan perannya secara baik dalam kehidupan akademik maupun kehidupan
bermasyarakat. Penguatan karakter tanggung jawab perlu dilakukan secara terus-
menerus karena memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan mahasiswa
dalam kehidupan akademik dan sosial. Mahasiswa yang memiliki rasa tanggung jawab
yang tinggi umumnya mampu mengelola perilakunya dengan baik, memegang teguh
komitmen yang telah dibuat, serta melaksanakan setiap kewajiban dengan penuh
kesadaran dan kesungguhan (Efendi, 2025)

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh kerja sama sosial terhadap
tanggung jawab sosial mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang
mampu menjalin kerja sama dengan baik cenderung memiliki tingkat tanggung jawab
sosial yang lebih tinggi. Dalam berbagai kegiatan kelompok, mahasiswa tidak hanya
berinteraksi dengan anggota lainnya, tetapi juga dituntut untuk melaksanakan tugas dan
peran yang telah menjadi tanggung jawabnya. Melalui proses kerja sama, mahasiswa
belajar menghargai pandangan orang lain, menjalankan tugas sesuai kesepakatan, serta
memberikan kontribusi dalam upaya mencapai tujuan bersama. Keikutsertaan dalam
organisasi kemahasiswaan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh
pengalaman yang dapat mengembangkan kemampuan bekerja sama sekaligus
meningkatkan rasa tanggung jawab. Melalui berbagai program dan kegiatan organisasi,
mahasiswa belajar menjalankan peran sesuai tugas yang diberikan, menjalin interaksi
dengan sesama anggota, serta bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan yang
dilakukan dalam kegiatan bersama (Safitri et al., 2022).

Kerja sama sosial dan tanggung jawab sosial memiliki keterkaitan yang erat dalam
kehidupan mahasiswa. Keterlibatan dalam kegiatan kelompok menuntut setiap anggota
untuk menyelesaikan tugas yang telah dibagikan sesuai perannya masing-masing. Situasi
tersebut dapat menumbuhkan sikap disiplin, komitmen, serta kesadaran dalam
melaksanakan kewajiban. Semakin baik hubungan kerja sama yang terbangun dalam
kelompok, semakin besar pula kecenderungan mahasiswa untuk menunjukkan rasa
tanggung jawab terhadap tugas yang diemban.

Interaksi sosial berkontribusi terhadap pembentukan berbagai karakter positif
pada mahasiswa, seperti kerja sama, tanggung jawab, empati, dan kepedulian sosial.
Interaksi yang berlangsung secara positif memberikan pengalaman bagi mahasiswa

untuk memahami peran masing-masing, menghargai kontribusi anggota kelompok, serta
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melaksanakan tugas yang telah disepakati bersama. Pengalaman tersebut dapat
memperkuat sikap tanggung jawab dalam kehidupan akademik maupun kehidupan
sosial (Anggraini et al., 2025).

Menurut Utami & Amin (2026), Adanya hubungan antara kepedulian sosial dan
pembentukan karakter tanggung jawab pada mahasiswa. Mahasiswa yang terbiasa
bekerja sama, membantu sesama, dan terlibat dalam berbagai kegiatan sosial umumnya
memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap kewajiban yang harus dijalankan.
Keterlibatan dalam aktivitas sosial tidak hanya meningkatkan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar, tetapi juga mendorong munculnya rasa tanggung jawab terhadap
tindakan dan keputusan yang diambil.

Pembentukan karakter mahasiswa dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan yang
melibatkan partisipasi aktif, kerja sama, dan keterlibatan sosial. Keikutsertaan dalam
organisasi kemahasiswaan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh
pengalaman yang dapat mengembangkan kemampuan bekerja sama sekaligus
meningkatkan rasa tanggung jawab. Melalui berbagai program dan kegiatan organisasi,
mahasiswa belajar menjalankan peran sesuai tugas yang diberikan, menjalin interaksi
dengan sesama anggota, serta bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan yang
dilakukan dalam kegiatan bersama. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi, kegiatan
kelompok, maupun aktivitas kemasyarakatan memiliki lebih banyak kesempatan untuk
mengembangkan sikap tanggung jawab karena terbiasa menjalankan tugas, menjaga
komitmen, dan menyelesaikan kewajiban yang diberikan. Pengalaman tersebut menjadi
bagian penting dalam pembentukan karakter yang bertanggung jawab dan peduli
terhadap lingkungan sosial (Rojak, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian serta berbagai temuan penelitian sebelumnya, kerja
sama sosial dapat dipandang sebagai salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
berkembangnya tanggung jawab sosial mahasiswa. Peningkatan kemampuan bekerja
sama cenderung diikuti oleh peningkatan tanggung jawab sosial dalam kehidupan
akademik maupun kehidupan bermasyarakat. Pengembangan kerja sama sosial melalui
kegiatan kelompok, organisasi kemahasiswaan, dan berbagai aktivitas sosial tetap
penting dilakukan agar mahasiswa mampu menjalankan peran dan tanggung jawabnya
secara optimal di lingkungan kampus maupun masyarakat. Hubungan sosial yang terjalin

secara positif tidak hanya mempererat interaksi antarmahasiswa, tetapi juga berperan
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dalam menumbuhkan solidaritas sosial. Tingginya solidaritas yang dimiliki mahasiswa
mendorong munculnya sikap saling mendukung, kemauan untuk bekerja sama, serta
kepedulian terhadap kepentingan kelompok dan lingkungan di sekitarnya (Pretito et al,,
2025).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kerja sama sosial

berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial mahasiswa. Kerja sama sosial mahasiswa
berada pada kategori sangat baik yang ditunjukkan melalui kemampuan bekerja sama
dalam kelompok, menghargai pendapat orang lain, membantu teman, dan berpartisipasi
dalam kegiatan bersama. Tanggung jawab sosial mahasiswa juga berada pada kategori
sangat baik yang terlihat dari kesadaran dalam menyelesaikan tugas, mematuhi
kesepakatan, menerima tanggung jawab, serta menjalankan peran yang diberikan.
Semakin baik kerja sama sosial yang dimiliki mahasiswa, semakin baik pula tanggung
jawab sosial yang ditunjukkan dalam kehidupan akademik maupun sosial. Penelitian ini
memberikan gambaran mengenai hubungan antara kerja sama sosial dan tanggung
jawab sosial mahasiswa. Namun, penelitian ini masih terbatas pada jumlah responden
dan penggunaan angket sebagai instrumen pengumpulan data. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan responden yang lebih luas serta
menambahkan variabel lain yang berhubungan dengan tanggung jawab sosial mahasiswa

agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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